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ABSTRAK  

 

 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  analisis  sistem  informasi  akuntansi  dalam  

penerimaan kas  dan  pengeluaran  kas  pada  dana  bantuan  operasional  sekolah  

(BOS) Dan  Variabel  yang dipakai  pada  penelitian  ini  yaitu  Sistem  Informasi  

Akuntansi,  Penerimaan  Kas  dan Pengeluaran  Kas.  Metode  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini  adalah  metode  kualitatif dengan  memanfaatkan  teknik  

pengumpulan  data  lalu  melakukan  observasi,  wawancara, dokumentasi,  

triangulasi  serta  studi  pustaka.  Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

yaitu  data primer  dengan  menggunakan  observasi  serta  wawancara  terhadap  

pihak  SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang. Dimana yang dijadikan sumber dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Komite Sekolah serta bendahara BOS di 

SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang. Teknik  analisis  data  yang  dipergunakan  

yaitu analisis  sebelum  di  lapangan,  analisis  selama  dan  setelah  di  lapangan,  

mereduksi  data, display   data   dan   penarikan   kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi  berjalan efektif. Hal ini dapat 

dilihat dari struktur organisasi yang sesuai dengan karakteristik sekolah, 

dokumen yang memadai dan terancang dengan baik dan lapooran yang memadai 

hanya saja belum terbentuk rancangan flowchart pada sistem informasi 

akuntansi. Perencanaan dana BOS sudah sesuai dengan Juknis BOS, waktu 

penyaluran tidak sesuai dengan juknis BOS, penggunaan tidak sesuai dengan 

Juknis,laporan yang belum lengkap. 

 

Kata kunci:  Sistem Informasi Akuntansi, penerimaan dan pengeluaran kas
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ABSTRACT  

 

This study aims to understand the accounting information system in cash receipts 

and cash disbursements in school operational assistance funds (BOS). The 

variables used in this study are accounting information systems, cash receipts and 

cash disbursements. The method used in this study is a qualitative method by 

utilizing data collection techniques and then conducting observations, interviews, 

documentation, triangulation and literature studies. The data used in this study 

are primary data using observations and interviews with SMPN 2 Kuantan Hilir 

Seberang. Where the sources used in this study were the school principal, school 

committee and BOS treasurer at SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang. Data analysis 

techniques used are analysis before in the field, during and after analysis in the 

field, reducing data, displaying data and drawing conclusions. The results of this 

study indicate that the accounting information system is running effectively. This 

can be seen from the organizational structure that is in accordance with the 

characteristics of the school, adequate and well-designed documents and 

adequate reports, but the flowchart design in the accounting information system 

has not yet been formed. The planning of BOS funds is in accordance with the 

BOS Technical Guidelines, the distribution time is not in accordance with the 

BOS Technical Guidelines, the use is not in accordance with the Technical 

Guidelines, the report is incomplete.. 

 

Key words: Accounting Information System, cash receipts and disbursements,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajemen 

didalam pengambilan suatu keputusan. Dan untuk menghasilkan informasi yang 

berguna bagi pemakai, di perlukan suatu sistem informasi yang dapat memenuhi 

keinginan perusahaan itu sendiri. Menurut Susanto Azhar (2013:72) sistem 

informasi akuntansi adalah kumpulan atau group dari sub sistem, bagian, 

komponen apapun baik fisik atau non fisik yang saling berhubungan satu sama 

laindan berkerja sama secara harmois untuk mengolah data transaksi yang 

berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. 

Menurut Sari (2017) agar sistem informasi akuntansi dapat beroperassi 

dengan baik, maka managemen perlu membuat sistem pengendalian internal. Hal 

tersebut bisa mencegah, mendeteksi dan mengkoreksi adanya kesalahan maupun 

penyimpangan yang terjadi didalam sistem informasi akuntansi sehingga tujuan 

pengendalian intern untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 

keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen dapat tercapai. 

Pada dasarnya setiap sekolah memiliki sebuah sistem informasi akuntansi 

dalam pengelolaan keuangannya, seperti dalam melakukan kegiatan pengeluaran 

dimana pihak sekolah harus mencatat pengeluaran tersebut, yang kemudian 

catatan diolah menjadi sebuah informasi untuk selanjutnya dikomunikasikan 

kepada pihak pihak yang memerlukan. Semakin besar suatu sekolah, maka 
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transaksi yang dilakukan akan semakin banyak dan kompleks, sehingga 

dibutuhkan sistem yang bisa membantu mempermudah pengelolaan transaksi. 

Sistem informasi akuntansi pada sekolah terdiri dari beberapa komponen seperti 

kepala sekolah, wakasek, komite sekolah, bagian kurikulum, bagian kesiswaan, 

bagian keuangan, bagian sarana prasarana. Setiap komponen dari struktur tersebut 

saling terintegrasi satu dengan yang lain dengan tujuan untuk mengolah data 

finansial menjadi sebuah informasi finansial sehingga terbentuklah sistem 

informasi akuntansi. 

Program BOS merupakan program nasional di bidang pendidikan yang 

menyerap anggaran besar dan langsung berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat luas. Program BOS bertujuan untuk meringankan beban masyarakat 

luas. Dana BOS adalah program yang dibuat oleh pemerintah guna menyediakan 

dana operasi untuk pendidikan dasar untuk membantu mensukseskan program 

wajib belajar (Peraturan Mendiknas nomor 69 Tahun 2009).Untuk Penyalurannya, 

dana BOS disalurkan setiap tiga bulan sekali dimana syarat untuk mencairkan 

dananya ialah pihak sekolah harus melakukan pertanggungjawaban atas dana yang 

telah diberikan. 

Dilansir dari Web bos.kemdikbud.go.id  pada tahun 2022 tahap 1 pemerintah 

mendistribusikan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk SMP di 

Provinsi Riau sebesar Rp. 86.820.114.000 . Dana BOS yang diturunkan oleh 

pemerintah cukup besar ,jika tidak dikelola dengan baik penyalahgunaan bisa saja 

terjadi. Adapun kasus terkait penyalahgunaan dana yang diberikan pemerintah 

terkait dana pendidikan diantaranya seperti yang disampaikan dalam berita 
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GoRiau.com (08 September 2022 ) Kejaksaan Negeri (Kejari) Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat, Menangkap Kepala SMK Generasi Mandiri, MK(56),setelah 

ditetapkan sebagai tersangka korupsi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Dikutip dari Merdeka.com,MK diduga menilap dana BOS tahun anggaran 2018 

hingga 2021 senilai 1 Miliar. Selain itu juga terdapat kasus serupa seperti yang 

disampaikan dalam berita  kompas.com Seorang PNS di Dinas Pendidikan 

Lampung tengah dan seorang rekanan proyek berkomplot menilap uang dana 

BOS mencapai 4,6 Miliar.  

Hal tersebut membuktikan bahwa dalam menyelenggarakan kegiatan 

sekolah dibutuhkan  pengelolaan yang baik karena pengelolaan yang dilakukan 

dengan baik dan sesuai standar dapat mencegah atau meminimalisir terjadinya 

penyimpangan, selain dari pada itu pengelolaan yang baik bisa membantu sekolah 

dalam upaya pembuatan strategi dan menyelenggarakan program sekolah agar 

bisa menggapai tujuan yang telah dibuat.  

Untuk membantu proses pengelolaan sekolah khususnya dalam hal 

pengelolaan keuangan dibutuhkan sistem informasi akuntansi. Sistem ini yang 

berkaitan langsung dengan proses pengelolaan keuangan sekolah termasuk dana 

BOS.  

Dalam Pengelolaan Dana Bos program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

wajib dikomandani oleh  kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, yang mana 

dalam pelaksanaanya, penyaluran dan pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) wajib berpedoman pada buku petunjuk teknis penggunaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diterbitkan oleh Kementrian 
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Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementrian Agmana sebagai kemetrian yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan dan pengelolaan program Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Berikut adalah Flowchart pengelolaan dana BOS :  

 

Gambar 1.1 Flowchart Pengelolaan dana BOS 

Sekolah     Kemendikbud 
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Berikut Jumlah peserta didik di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang : 

Tabel 1.1 Jumlah Peserta Didik di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang 

 

Kelas 

Jumlah Siswa/i (orang) 

Putra Putri Jumlah 

7 ( Tujuh) 43 35 78 

8 (Delapan) 36 48 84 

9 (Sembilan) 37 54 91 

Jumlah 253 

Sumber Data : Profil  SMPN 2 Kuantan hilir Seberang 

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah peserta didik yang ada di SMPN 2 

Kuantan Hilir Seberang¸melalui program Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS)  ditentukan berapa banyak siswa yang bersekolah di SMPN 2 Kuantan 

Hilir seberang dimana setiap besaran dana yang diterima sekolah berdasarkan 

berapa jumlah siswa yang terdapat di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang.  

Permasalahan yang terjadi di proses  pengeluaran kas yaitu Pertama masih 

kurangnya partisipasi komite sekolah dalam pengelolaan dana BOS dimana 

komite sekolah hanya dilibatkan pada saat perencanaan padahal menurut Juknis 

Dana BOS tahun 2021 menyebutkan bahwa pengelolaan dana BOS di sekolah 

harus berdasarkan keputusan bersama antara kepala sekolah, bendahara BOS dan 

komite sekolah mulai dari perencanaan sampai dengan pelaporan. 

Kedua  SMPN 2 Kuantan Hilir seberang terlambat dalam penerimaan kas 

atau penyaluran Dana BOS sehingga tidak sesuai dengan dengan petunjuk teknis 

pengelolaan dana BOS. Dampak dari keterlambatan penerimaan dana BOS ini 

salah satunya terkendalanya operasional sekolah, Pencaiaran tahap 1 yang 

seharusnya awal bulan  Januari  terlambat menjadi akhir bulan Maret pada tanggal 
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30 Maret. Yang menyebabkan pengeluaran kas tidak sesuai dengan Rancangan 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) pembelian ATK yang menghambat Kegiatan 

Operasional sekolah. Berikut adalah RKAS di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang 

yang kegiatannya mengalami keterlambatan dikarenakan terlambatnya proses 

pencairan dana BOS di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang. 

Tabel 2.1 RKAS ( Rancangan Kegiatan Anggaran Sekolah ) 

 

No 

uru

t 

 

Kode 

Rekening 

 

Kode 

kegiatan 

 

Uraian 

kegiatan 

 

Jumlah 

Bos Reguler 

Belanja 

Operasi 

Belanja 

Modal 

12 5.1.02.01.01.0

026 

01.03.21 Belanja 

bahan cetak 

1.407.000 1.407.000 0 

13  01.03.21 Pelaksanaa 

Ulangan 

harian 

1.150.000 1.150.000 0 

14 5.1.02.01.01.0

024 

01.03.21 Belanja 

ATK 

1.150.000 1.150.000 0 

       

Sumber : Rkas tahun 2021 

Berikut adalah Rekening Koran Di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang bukti 

terlambatnya pencairan Dana BOS 

Rekening Koran 

Periode 02/02/2021 
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 Sumber :SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang 

  SMP Negeri 2 Kuantan Hilir seberang  dalam melakukan 

pencatatan keuangan sekolah dibantu dengan sistem. Fungsi dari sistem tersebut 

adalah untuk melakukan pencatatan finansial yang efektif efisien. Selain untuk 

melakukan pencatatan finansial yang efektif efisien, Sistem ini juga dapat 

mencegah terjadinya penyalahgunaan dana yang diberikan oleh pemerintah untuk 

membantu dalam menyelenggarakan kegiatan operasional sekolah. Sistem 

informasi akuntansi SMP Negeri 2 Kuantan Hilir seberang  terdiri dari beberapa 

komponen diiantaranya yaitu, Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Wakasek, Bagian 

kesiswaan, Bagian kurikulum, Bagian hubungan masyarakat dan bagian tata usaha 

(TU). Dalam melakukan sistem informasi akuntansinya SMPN 2 Kuantan Hilir 
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Seberang dibantu sebuah aplikasi yaitu Sistem Informasi Akuntabilitas 

Pendidikan BOP|BOS (SIAP BOP|BOS) 

Berdasarkan hasil pra-riset dan permasalahan yang ada,maka penting sekali 

untuk mengetahui gambaran sistem informasi akuntansi ini dengan menganalisis 

sistem informasi akuntansi, ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana sistem 

informasi akuntansi atas prosedur penerimaan dan pengeluaran dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) sebagai pengendalian internal di SMP Negeri 2 

Kuantan Hilir seberang   maka penelitian yang akan diambil berjudul “Analisis 

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Dana BOS Pada 

SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalahnya yaitu : 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran kas 

di SMPN 2 Kuantan Hilir seberang, Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang,Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2. Apakah perencanaan, Penyaluran dan pelaporan Dana BOS di SMPN 2 

Kuantan Hilir Seberang sudah sesuai dengan Juknis BOS tahun 2021 ? 

3. Bagaimana  Rekonstruksi sistem informasi akuntansi pada dana bantuan 

operasional sekolah  (BOS) di SMPN 2 Kuantan Hilir seberang, 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk menganalisa sistem informasi Penerimaan dan Pengeluaran kas 

di SMPN 2 Kuantan Hilir seberang, Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang,Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Untuk mengetahui apakah perencanaan dan pelaporan dana BOS di 

SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang sudah sesuai dengan petunjuk Teknis 

BOS tahun 2021 ? 

3. Untuk Merekonstruksi sistem informasi akuntansi pada dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SMPN 2 Kuantan Hilir seberang, 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang,Kabupaten Kuantan Singingi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi sekolah  

Membantu sekolah memeriksa kembali sistem informasi akuntansi 

serta pengelolaan apakah sudah berjalan efektif atau belum.  

2. Bagi pemerintah  

Membantu pemerintah dalam menganalisisa programnya dan 

menjadi bahan acuan program dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

untuk pelaksanaan tahun berikutnya.  
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3. Bagi Pihak Akademis  

Sebagai bahan informasi / acuan bagi pihak lain yang akan 

melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengetian Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.1.  Pengertian Sistem 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:3) sistem adalah serangkaian 

dua atau lebih komponen yang saling berkaitan dan terhubung satu sama 

lain  untuk mencapai tujuan, terdiri dari subsistem yang mendukung sistem 

yang lebih besar. Menurut Romney dan Steinbart (2005:65) sistem di 

kelompokan menjadi 2 jenis yaitu: 

1. Sistem lingkaran terbuka adalah sistem yang tidak mempunyai elemen 

mekanisme dan tujuan. 

2. Sistem lingkaran tertutup adalah sistem yang disertai oleh badanya 

elemen  mekanisme kontrol dan tujuan 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk menyelesaikan suatu 

sasaran tertentu agar mempermudah bagi yang membuat dan menggunakan 

suatu sistem. Dengan kata lain, sistem adalah suatu hubungan yang berguna 

untuk mencapai sasaran tertentu 

2.1.2. Pengertian Informasi 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:4) Informasi (information) 

adalah data yang dikelola dan di proses untuk memberikan arti dan 

memperbaiki proses pengambilan keputusan. Sebagaimana perasaannya, 
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pengguna menggunakan keputusan yang lebih baik sebagai kualitas dan 

kuantitas dari peningkatan informasi. 

Meskipun demikian, ada batasan jumlah informasi yang dapat diserap 

dan di proses oleh otak manusia. Ketika batasan jumlah informasi terlewati 

maka akan terjadinya kelebihan informasi (information overload)  

mengakibatkan penurunan kualitas dalam pengambilan keputusan dan 

meningkatkan biaya penyedia informasi. Perancang sistem informasi 

mengunakan teknologi informasi (TI- Information tecnology) untuk 

membantu pengambilan keputusan menyaring dan meringkas informasi 

secara efektif. Informasi sangat penting dalam suatu organisasi. Informasi 

mengarahkan dan memperlancar kegiatan sehari-hari. Suatu sistem yang 

kurang mendapatkan informasi akan menjadi kerdil dan kurang berguna 

karena masukan-masukan dari data kurang berfungsi dengan baik.      

Agar informasi dapat bermanfaat bagi pemakainya, menurut Romney 

dan Steinbart (2015:5) maka informasi harus memiliki kualitas atau 

karakteristik adapun kualitas dan karakteristik terbagi menjadi tujuh yaitu 

relevan, reliabel, lengkap, tepat waktu, dapat dipahami, dapat diveriikasi 

dan dapat diakses. Adapun dari tujuh karakteristik tersebut dapat di jelaskan 

sebabagai berikut: 

1) Relevan 

Relevan disini dapat diiartikan mengurangi keraguan , meningkatkan 

pengambilan keputusan, serta menegaskan atau memperbaiki ekspektasi 

sebelumnya. 
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2) Reliabel 

Maksudnya bebas dari kesalahan atau biasa menyajikan kesedian atau 

aktivitas orgaisasi secara akurat. 

3) Lengkap 

Yaitu tidak menghilangkan aspek penting dari suatu kejadian atau 

aktivitas yang diukur. 

4) Tepat waktu 

5) Diberikan pada waktu yang tepat bagi pengambil keputusan dalam 

mengambil keputusan. 

6) Dapat dipahami 

Disajikan dalam format yang dapat dimengerti dan jelas 

7) Dapat di verifikasi 

Yaitu dua orang yang independen dan berpengetahuan di bidangnya, dan 

masing-masing menghasilkan informasi yang sama. 

8) Dapat diakses 

Tersedia untuk pengguna ketika mereka membutuhkannya dan dalam 

format yang dapat digunakan. 

2.1.3. Pengertian Akuntansi 

Definisi akuntansi menurut Taswan (2013:5) Akuntansi adalah 

sebagai konsep informasi maupun sistem informasi. Sebagai konsep 

informasi, akuntansi merupakan kegiatan jasa yang menyediakan informasi 

kuantitatif terutama yang bersifat keuangan, tentang kesatuan-kesatuan 
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ekonomi yang dimaksudkan dalam pengambilan keputusan ekonomi, dalam 

menetapkan pilihan yang pantas diantara berbagai alternatif tindakan. 

Komite terminologi AICPA ( The Comitee on Terminology of The 

American Institute of Certified Public Accountants), melalui laporan 

APBNo.4 mendefinisikan akuntansi sebagai berikut: “Akuntansi merupakan 

suatu aktivitas pelayanan, fungsinya adalah untuk memberikan informasi 

kuantitatif, pada dasarnya bersifat financial, mengenai entitas ekonomi yang 

dimaksudkan menjadi bermanfaat dalam membuat keputusan ekonomi 

dalam membuat pilihan beralasan diantara berbagai alternative.” 

Berdasarkan uraian atau definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, 

sistem informasi akuntansi (SIA) adalah suatu sistem yang terdapat di dalam 

suatu organisasi yang merupakan gabungan dari manusia, fasilitas, 

teknologi, media, serta prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukan 

untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memperoses tipe transaksi 

rutin tertentu. 

2.1.4. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Informasi merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manajemen 

didalam pengambilan suatu keputusan. Dan untuk menghasilkan informasi 

yang berguna bagi pemakai, di perlukan suatu sistem informasi yang dapat 

memenuhi keinginan perusahaan itu sendiri. Dan dibawah ini akan 

dijelaskan beberapa pengertian sistem informasi akuntansi menurut para 

ahli, yaitu: 

Menurut Susanto Azhar (2013:72) sistem informasi akuntansi adalah 
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kumpulan atau group dari sub sistem, bagian, komponen apapun baik fisik 

atau non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan berkerja sama 

secara harmois untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan 

masalah keuangan menjadi informasi keuangan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:10), sistem informasi akuntansi 

adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 

mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambilan keputusan. 

Sistem ini meliputi orang, prosedur dan intruksi, data, perangkat lunak, 

infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran 

keamanan. 

Menurut Bodhar (2017:1) sistem informasi akuntansi dapat 

merupakan kumpulan sumber daya manusia dan peralatan yang merancang 

untuk mengubah data keuangan dan data lain-lain kedalam informasi. 

Kemudian Dandago dan Rifai (2013) juga menjelaskan sistem informasi 

akuntansi adalah seperangkat kesatuan dari suatu subsistem yang saling 

terkait bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan, 

mengubah dan mendistribusikan informasi untuk perencanaan, pembuatan 

keputusan dan pengendalian. Selanjutnya Lim (2013) menyebutkan sistem 

informasi akuntansi didefinisikan sebagai suatu alat yang terintegrasi 

dilapangan dengan sistem informasi dan teknologi suatau perusahaan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulakan bahwa, sistem 

informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu 

organisasi yang merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas, teknologi, 
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media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukan untuk 

meendapatkan jalur komunikasi penting, emproses tipe transaksi rutin 

tertentu. 

2.2. Manfaat dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
 

Menurut Diana, Anastasia dan Lilis (2011:5) lingkup sistem informasi 

akuntansi dapat dijelaskan dari manfaat yang didapat dari informasi 

akuntansi. Manfaat atau tujuan sistem informasi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan harta/kekayaan disini 

meliputi kas perusahaan, persedian barang dagang, termasuk aset tetap 

perusahaan. Tidak ada pemilik yang senang jika uang perusahaan dicuri 

orang (entah itu karyawan maupun orang asing). Menghasilkan beragam 

informasi untuk pengambilan keputusan misal, pengelola toko aksesoris 

memerlukan informasi mengenai barang apa yang diminati oleh konsumen. 

Membeli barang dagang yang kurang laku   berati kas akan terjebak dalam 

persediaan (yang sulit laku tersebut) dan berati kehilangan kesempatan 

untuk membeli barang dagang yang laku. Oleh karena itu informasi 

mengenai persediaan yang laris merupakan kunci sukses sebuah toko.  

Informasi semacam ini dapat diakses dengan mudah jika toko aksesoris  

tersebut membangun sistem informassi yang baik. 

b. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. 

c. Setiap pengelola usaha memiliki kewajiban untuk membayar pajak. 

Besarnya pajak yang dibayar termasuk pada aset penjualan (jika pengelola 
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memilih untuk menggunakan norma dalam penghitung pajaknya) atau 

tergantung pada laba rugi usaha (jika pengelola memilih untuk tidak 

menggunkan norma dalam perhitungan pajaknya). 

d. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi. 

e. Sistem informasi juga dapat dimanfaatkan untuk penilaian kinerja 

karyawan atau divisi. Sebagai contoh, pengelola toko swalayan dapat 

memanfaatkan data penjualan untuk menilai kinerja kasir. Kasir mana yang 

lebih cepat dan lebih cermat dalam melayani pelanggan. 

f. Menyediakan data masalalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan). 

g. Data yang tersimpan dengan baik sangat memudahkan proses audit 

(pemeriksaan). Satu hal penting, audit bukan ekslusif milik perusahaan 

publik. Semua perusahaan mesti siap untuk menghadapi pemeriksaan 

(sekalipun perusahaan perseorangan). 

h. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran 

perusahaan, anggaran merupaka alat yang sering digunakan perusahaan 

untuk mengendalikan pengeluaran kas, anggaran membatasi pengeluaran 

seperti yang telah di setujui dan menghindari pengeluaran yang seharusnya 

tidak di keluarkan, dari beberapa besarnya. 

i.   Menghasilkan informasi yang di perlukan dalam kegiatan perencanaan dan 

pengendalian. Selain berguna. Selain berguna untuk membandingkan 

informasi yang berkaitan dengan anggran dan biaya standar dengan 

kenyataan seperti yang telah di kemukakan sebelumnya. Data historis yang 

di proses oleh sistem informasi dapat di gunakan untuk meramal 
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pertumbuhan penjualan dan aliran kas atau untuk mengetahui tren jangka 

panjang. 

Menurut Daranatha (2009:35) tujuan umum penyususnan sistem 

informasi akuntansi adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperbaiki yang diberikan oleh sistem dalam kualitas, dan 

ketepatan waktu atau struktur dari informasi tersebut. 

2. untuk memperbaki pengedalian akuntansi dan pengecekan intern, yang 

berati memperbaiki daya andal informasi akuntansi dan menyediakan 

catatan yang lengkap sebagai pertanggungjawaban dalam melindungi 

harta perusahaan. 

3. Untuk menurunkan biaya dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Dari ketiga tujuan tersebut harus di pertimbangkan pada waktu penyusunan 

suatu sistem informasi akuntansi, sehinnga dapat diharapkan tidak ada salah 

satu tujuan yang terlewatkan. 

2.3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
 

Menurut Zamzami, Nusa dan Faiz fungsi dari sistem informasi akuntansi 

ada lima yaitu sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data/transaksi 

Funsi pengumpulan data terdiri atas memasukkan data transaksi 

melalui formulir, mensyahkan serta memeriksa data untuk 

memastikan ketepatan dan kelengkapannya. 

b. Pemprosesan data/transaksi 

 Sebelum menjadi informasi yang berguna, data/ transaksi yang telah 
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dikumpulkan harus di proses terlebih dahulu. Pemprosesan data terdiri 

atas proses perubahan input menjadi output. 

Fungsi pemprosesan data terdiri atas langka-langkah sebagai berikut:  

a. Mengelompokkan atau menetapkan data berdasar kategori yang telah 

ditetapkan 

b. Menyalin data ke dokumen atau media lain. 

c. Menyusun data menurut karakteristiknya. 

d. Menggabungkan atau mengumpulkan transaksi yang sejenis 

e. Mengklasifikasikan atau mengombinasikan dua atau lebih data atau 

arsip 

f. Melakukan perhitungan 

g. Peringkasan atau penjumlahan data kuantitatif 

h. Membandingkan data untuk mendapatkan persamaan atau perbedaan 

yang ada. 

c. Pemanajeman data 

 Fungsi manajemen data terdiri atas tiga tahap, yaitu: Penyimpanan 

pemuktakhiran dan pemunculan kembali (retrieving). 

a. Tahap penyimpanan merupakan penempatan data dalam penyimpanan 

atau basis data yang disebut arsip. 

b. Tahap pemuktakhiran data yang tersimpan diperbaharui dan 

disesuaikan dengan peristiwa terbaru. 

c. Tahap retrieving, data yang tersimpan diakses dan diringkas kembali 
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untuk diproses lebih lanjut atau untuk keperluan pembuatan laporan 

atau dapat menjadi suatu informasi yang berguna. 

d. Pengendalian data 

Fungsi pengendalian data mempunyai dua tujuan dasar 

a. untuk menjaga dan menjamin keamanan aset perusahaan, termasuk 

data. 

b. untuk menjamin bahwa data yang diperoleh akurat dan lengkap 

serta diproses dengan benar. 

e. Penghasil informasi 

Fungsi penghasil informasi ini terdiri atas tahapan pemprosesan 

informasi seperti penginterprestasian, pelaporan dan 

pengomunikasikan informasi. Pengkomunikasian terdiri dari 

penyajian laporan keuangan sedemikian rupa agar dimengerti dan 

berguna bagi pemakai atau penyampaian laporan secara langsung 

kepada pemakai. 

2.4. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
 

Terdapat enam komponen dari Sistem Informasi Akuntansi 

1. Orang atau para pengguna yang menggunakan sistem 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk menggabungkan, 

memproses, dan menyimpan data. 

3. Data yang didalamnya berisikan tentang organisasi serta keinginan 

bisnis 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data 
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5. Instruktur teknologi informasi yang didalamnya termasuk computer, 

perangkat perifera dan perangkat komunikasi jaringan yang digunakan 

dalam mengulah system informasi akuntansi. 

6. Pengendalian internal dan prosedur keamanan yang digunakan untuk 

melindungi system informasi akuntansi. 

2.5.      Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 
 

Menurut Mulyani 2016 unsur-unsur pokok sistem akuntansi yaitu : 

a. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat 

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena 

didalam organisasi sebuah peristiwa direkam atau didokumentasikan diatas 

secarik kertas. Formulir sering juga disebut media, karena formulir 

merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi 

kedalam catatan. Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan 

transaksi direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan. 

b. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat, 

mengelompokkan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Dalam 

data keuangan untuk yang pertama kali diklasifikasikan menurut 

penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan dalam 

laporan keuangan. Dalam jurnal terdapat kegiatan merangkum data, yang 

hasil rangkumannya kemudian diposting ke rekening yang bersangkutan 

dalam buku besar 
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c. Buku Besar 

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 

Rekening-rekening dalam buku besar disediakan sesuai dengan unsur-unsur 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Buku besar disatu pihak 

dapat juga disebut sebagai wadah untuk mengelompokkan data keuangan, 

dan pihak lain dapat disebut sebagai sumber informasi keuangan untuk 

penyajian laporan keuangan. 

d. Buku Pembantu 

Jika data yang dikelompokkan dalam buku besar diperlukan rincian 

lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu, Buku pembantu terdiri dari 

rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang dicantum 

dalam rekening tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu 

merupakan catatan akuntansi akhir, karena setelah data akuntansi keuangan 

dicatat dalam buku-buku tersebut. 

e. Laporan 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan 

harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok 

penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo 

persediaan yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang 

merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan dapat berupa hasil cetak 

komputer dan tayangan pada layar monitor computer. 



23 
 

  

2.6.  Pengertian Program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

 

2.6.1.  Pengertian program dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS)  

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No 6 tahun 2021  dana  bantuan operasional sekolah (BOS) 

adalah dana yang digunakan paling utamanya untuk mendanai belanja 

nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar dan menengah sebagai 

pelaksana program wajib belajar dan dapat memungkinkan untuk mendanai 

beberapa kegiatan lain sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

Biaya non personalia menurut Peraturan Pemerintah No.48 tahun 

2008 tentang Pendanaan Pendidikan adalah biaya untuk bahan atau 

peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tak langsung berupa daya, 

air,jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 

transportasi, konsumsi, pajak dan lain-lain.   

2.6.2. Tujuan bantuan operasional sekolah (BOS) 

Tujuan umum dari bantuan operasional sekolah (BOS) adalah 

untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan 

dalam rangka wajib belajar 9 yang bermutu. Sedangkan menurut Depdiknas 

(2006:8) tujuan khusus dari program bantuan operasional sekolah (BOS) 

adalah sebagai berikut: 

1. Membebaskan biaya seluruh siswa/siswi miskin tingkat di 

pendidikan dasar dari beban biaya operasional, baik disekolah 

negeri maupun sekolah swasta. 
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2. Membebaskan biaya seluruh siswa/i SD Negeri dan SMP Negeri 

terhadap biaya operasional sekolah, kecuali pada Rintisan 

Sekolah Bartaraf Internasional (RSBI) dan sekolah Bertaraf 

Internasional (BSI) 

3. Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi 

siswa/i di sekolah swasta.  

 Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2021 tentang petunjuk Teknis pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional sekolah Reguler  Sekolah menggunakan Dana BOS Reguler 

untuk membiayai operasional penyelenggaraan pendidikan disekolah 

meliputi komponen : 

a.  Penerimaan peserta didik baru 

b. Pengembangan perpustakaan 

c. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler  

d. Pelaksaan kegiatan asesmen dan evaluasi pembelajaran  

e. Pelaksanaan administrasi kegiatan sekolah 

f. Pengembangan profesi guru dan tenaga pendidikan 

g. Pembiayaan langganan daya dan jasa 

h. Pemeliharaan sarana dan prasarana disekolah 

i. Penyediaan alat multimedia pembelajaran 

j. Pemyelemggaraan kegiatan peningkatan kompetensi 

keahlian 

k. Penyelenggaraan kegiatan dalam mendukung keterserapan 
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lulusan dan atau 

l. Pembayaran honor 

Pembayaran honor digunakan paling banyak 50% (lima 

puluh persen dari keseluruhan jumlah alokasi Dana BOS reguler 

yang diterima oleh sekolah, dalam hal pembayaran honor guru 

terdapat sisa dana, pembayaran honor dapat diberikan kepada 

tenaga pendidikan yang memenuhi persyaratan yang berstatus 

aparatur sipil negara dan ditugaskan oleh sekolah yang 

dibuktikan dengan surat penugasan atau surat keputusan. 

Penggunaan Dana BOS Reguler untuk pengadaan barang 

dan jasa dilaksanakan melalui mekanisme pengadaan barang dan 

atau jasa disekolah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan mengenai pengadaan barang dan jasa 

satuan pendidikan yaitu Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2020. 

Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 14 tahun 2020 tentang pengadaan barang dan jasa pelaku 

untuk pengadaan barang dan jasa satuan pendidikan terdiri atas 

pelaksana dan penyedia. Pelaksana merupakan kepala satuan 

pendidikan yaitu kepala sekolah dan pelaksana yang berwenang 

dan bertanggung jawab melaksanakan pengadaan Barang dan 

Jasa satuan pendidikan. 

Persiapan pengadaan merupakan kegiatan untuk 
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menetapkan dokumen perencanaan pengadaan barang dan jasa 

satuan pendidikan yang paling sedikit berisi 

a. Jumlah barang/jasa 

b. Spesifikasi / ruang lingkup barang/jasa 

c. Waktu dan lokasi serah terima 

d. Alokasi anggaran 

e. Persyaratan penyedia 

Penetapan penyedia dilakukan melalui SIPlah, SIPLah 

dikelola dan dikembangkan oleh kementrian. 

Sekolah menentukan komponen penggunaan Dana BOS 

Reguler sebagaimana dimaksud sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 

 

2.6.3. Larangan pengguna dana BOS 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang petunjuk Teknis pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional sekolah Reguler  terdapat  beberapa larangan dalam 

pengelolaan atau penggunaan dana BOS yaitu : 

1. Melakukan transfer dana BOS Reguler ke rekening pribadi atau 

lainnya untuk kepentingan selain penggunaan DANA BOS 

Reguler 

2. Membungakan untuk kepentingan pribadi 

3. Meminjamkan kepada pihak lain. 
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4. Membeli perangkat lunak untuk pelaporan keuangan Dana Bos 

Reguler atau perangkat linak lainnya yang sejenis 

5. Menyewa aplikasi pendataan atau aplikasi penerimaan peserta 

didik baru dalam jaringan 

6. Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah 

7. Membiayai kegiatan dengan mekanisme iuran 

8. Membeli pakaian, seragam atau sepatu guru atau peserta didik 

untuk kepentingan pribadi yang bukan inventoris sekolah 

9. Memelihara prasarana sekolah dengan kategori kerusakan sedang 

dan berat 

10. Membangun gedung atau ruangan guru 

11. Membelininstrumen investasi 

12. Membiayai kegiatan untuk mengikuti pelatihan, sosialisasi, dan 

pendampingan terkait program Dana Bos Reguler atau program 

perpajakan Bos Reguler 

13. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai secara penuh dari sumber 

dana Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, atau sumber lain yang  

sah. 

14. Melakukan penyelewengan pengunaan Dana BOS Reguler untuk 

kepentingan pribadi atau kelompok tertentu 

15.   Menjadi distributor atau pengecer pembelian buku kepada 

Peserta Didik disekolah yang bersangkutan. 

2.6.4. Prinsip Pengelolaan Dana BOS 
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Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang petunjuk Teknis pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah Reguler,  Pengelolaan Dana Bos dilakukan 

berdasarkan Prinsip: 

a. Fleksibelitas yaitu penggunaan Dana BOS dikelola sesuai dengan 

kebutuhan sekolah 

b. Efektivitas yaitu Penggunaan Dana BOS diupayakan untuk memberikan 

hasil, pengaruh dan daya guna untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah 

c. Efisisensi yaitu penggunaan Dana Bos Diupayakan untuk meningkatkan 

kualitas belajar siswa dengan biaya seminimal mungkin dengan hasil 

yang optimal. 

d. Akuntanbilitas yaitu penggunaan Dana BOS dapat 

dipertanggungjawabkan secara keseluruhan berdasarkan pertimbangan 

yang logis sesuai peraturan perundang-undangan 

e. Transparansi yaitu penggunaan Dana BOS dikelola secara terbuka dan 

mengakodomir aspirasi pemangku kepentingan sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 

2.6.5. Kriteria Sekolah Penerima Dana BOS Reguler  

 Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang petunjuk Teknis pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional sekolah Reguler  mengenai sekolah penerima dana 

BOS Terdiri atas : 

a. SD 
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b. SDLB 

c. SMP 

d. SMPLB 

e. SMA 

f. SMALB 

g. SLB 

h. SMK 

Sekolah yang memenuhi kriteria diatas memenuhi persyaratan yaitu : 

1.  Mengisi dan melakukan pemuktakhiran Dapodik sesuai dengan kondisi 

riil disekolah  

2. Memiliki nomor pokok sekolah nasional yang terdata didapodik 

3. Memiliki izin untuk menyelenggarakan pendidikan bagi sekolah yang 

diselenggarakan oleh masyarakat yang terdata pada Dapodik 

4. Memiliki jumlah peserta didik paling sedikit 60 ( enam puluh) peserta 

didik selama 3 (tiga) tahun terakhir dan tidak merupakan satuan 

pendidikan kerja sama. 

 Untuk persyaratan jumlah Peserta Didik yang paling sedikit enam puluh 

peserta didik selama tiga tahun dikecualikan bagi sekolah yang 

terintegrasi, SDLB, SMPLB,SMALB,SLB, Sekolah yang berada didaerah 

khusus, sekolah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah yang 

berada pada wilayah dengan kondisi kepadatan penduduk yang rendah dan 

secara geografis tidak dapat digabungkan dengan sekolah lain 
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2.6.6. Besaran Alokasi Dana BOS Reguler 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang petunjuk Teknis pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional sekolah Reguler  mengenai besaran dan alokasi dana 

BOS reguler yaitu : 

a. Besaran alokasi dana BOS Reguler dihitung berdasarkan besaran satuan 

biaya masing-masing daerah dikalikan dengan jumlah peserta didik. 

b. Satuan biaya masing-masing daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan oleh Mentri. 

c. Jumlah peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung 

berdasarkan data jumlah peserta didik yang memiliki NISN dan data 

jumlah peserta didik yang memiliki NISN berdasarkan data pada 

Dapodik tanggal 31 Agustus.  

Penyaluran Dana BOS Reguler  Menurut Peraturan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan  Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 

tentang petunjuk Teknis pengelolaan Dana Bantuan Operasional sekolah 

Reguler  dilakukan bertahap dengan  tiga tahap. 

2.6.7. Perencanaan Dana BOS 

Perencanaan dana BOS merupakan upaya sistematis yang 

menggambarkan penyusunan rangkaian yang akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia. Pada saat merencanakan 

pengelolaan dana perlu dilakukan analisis sumber-sumber dana dan jumlah 

nominal yang mungkin diperoleh dan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
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sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan. Antara analisis kegiatan dan 

sumber dana serta menyangkut waktu pelaksanaanya ini menghasilkan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). RKAS merupakan 

rencana perolehan pembiayaan pendidikan dari berbagai sumber pendapatan 

serta susunan program kerja tahunan yang terdiri dari sejumlah kegiatan 

rutin serta abeberapa kegiatan lainnya disertai rincian rencana 

pembiayaannya dalam satu tahunbanggaran yang bersifat terpadu, berisi 

perencana penerimaan dan pengeluaran. RKAs ini merupakan pedoman 

pembiayaan penyelenggaraan pendidikan disekolah agar tertib administrasi 

dalam pengelolaan keuangan. 

Penentuan besaran biaya dalam RKAS dapat mengacu kepada 

ketentuan provinsi/Kabupaten/Kota masing-masing, atau ketentuan lain 

yang berlaku, atau menurut harga pasar. Semua sumber dana harus 

dicantumkan dalam RKAS, baik dana yang diterima dari satuan pendidikan 

dari pemerintah, pemerintah daerah, orang tua ,masyarakat dan sumber 

lainyya. Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah Reguler Berikut merupakan prosedur 

penerimaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) : 

1. Mengisi dan melakukan pemuktahiran Dapodik sesuai dengan kondidi 

riil disekolah sampai. 

2. Memiliki nomor pokok sekolah nasional yang terdata di Dapodik 

3. Menyusun rincian kebutuhan untuk setiap periode. Rincian kebutuhan 
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kebutuhan disusun berdasarkan jenis dan kebutuhan dengan mengacu 

pada RKAS 

4. Memeriksa apakah dana yang telah masuk direkening sekolah(Bank) 

jika dana sudah masuk ke rekening maka dana yang masuk tersebut 

harus dicatat 

5. Melakukan pembukuan dengan mencatat setiap pengambilan dana  

6. Menyimpan bukti penerimaan dana sebagai dokumen sesuai nomor dan 

tanggal ditempat yang aman dan mudah ditemukan. 

Jadi dapat disumpulkan bahwa dalam perencanaan BOS, sekolah 

harus mengambil keputusan yang tepat, membentuk uraian 

kegiatan,program serta penentuan tugas dan tujuan yang diajukan oelh pihak 

guru yang ada disekolah yang dirangkum dalam RKJM, RKT dan RKAS 

dana harus mendapat persetujuan Komite Sekolah.  

Penggunaan Dana BOS Reguler dilakukan dengan rincian 

sebagaiberikut. 

a. Pembiayaan penerimaan peserta didik baru meliputi: 

1) penggandaan formulir dan publikasi atau pengumuman penerimaan 

peserta didik baru, dan biaya layanan penerimaan peserta didik 

baru dalam jaringan  

2) biaya kegiatan pengenalan lingkungan sekolah; 

3) penentuan peminatan bagi sekolah yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Daerah dan tes bakat skolastik atau tes potensi 

akademik bagi sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat 
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4) pendataan ulang bagi Peserta Didik lama; dan/atau 

5) kegiatan lainnya dalam rangka penerimaan peserta didik baru yang 

relevan. 

b. Pembiayaan pengembangan perpustakaan digunakan untuk: 

1) penyediaan buku teks utama dengan ketentuan: 

a)  disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan; 

b)  memenuhi rasio 1 (satu) buku untuk setiap Peserta Didik pada 

setiap tema/mata pelajaran; 

c) memenuhi kebutuhan buku untuk guru pada setiap tema/mata 

pelajaran yang diajarkan; 

d) buku yang dibeli merupakan buku yang telah dinilai dan 

ditetapkan oleh Kementerian; 

e) upaya penilaian buku untuk SMK dan SLB belum dapat 

memenuhi kebutuhan buku yang sudah dinilai untuk itu SMK 

dan SLB tidak perlu diwajibkan untuk membeli buku teks yang 

dinilai dan ditetapkan oleh Kementerian; dan 

f)  buku yang dibeli oleh sekolah harus dijadikan pegangan dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

2)  penyediaan buku teks pendamping dengan ketentuan: 

a) disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan; 

b) buku yang dibeli sekolah adalah buku yang telah dinilai dan 

ditetapkan oleh Kementerian; dan 

c) upaya penilaian buku untuk SMK dan SLB belum dapat 
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memenuhi kebutuhan buku yang sudah dinilai untuk itu SMK 

dan SLB tidak perlu diwajibkan untuk membeli buku teks 

pendamping yang dinilai dan ditetapkan oleh Kementerian; 

3)    penyediaan buku non teks dengan ketentuan: 

a)  sekolah dapat membeli atau menyediakan buku untuk 

mendukung proses pembelajaran di sekolah, diutamakan untuk 

menunjang penguatan pendidikan 

karakter dan pengembangan literasi sekolah; 

b) buku yang dibeli sekolah adalah buku yang telah dinilai 

dan ditetapkan oleh Kementerian atau Pemerintah 

Daerah; dan 

c) upaya penilaian buku untuk SMK dan SLB belum dapat 

memenuhi kebutuhan buku yang sudah dinilai untuk 

itu SMK dan SLB tidak perlu diwajibkan untuk membeli 

buku non teks yang dinilai dan ditetapkan oleh 

Kementerian; 

 

4)    penyediaan buku digital; dan/atau 

5) pembiayaan lain yang relevan dalam rangka menunjang 

operasional layanan perpustakaan. 

 

c. Pembiayaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler digunakan untuk: 
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1) kegiatan pembelajaran meliputi: 

a) penyediaan alat pendidikan dan/atau bahan 

pendukung pembelajaran; 

b) pembelajaran remedial, pembelajaran pengayaan dan 

persiapan ujian; 

c) biaya untuk mengembangkan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi, misalnya, 

dan pengembangan buku elektronik; 

d) penyediaan aplikasi atau perangkat lunak yang 

digunakan dalam proses pembelajaran; 

e) pengembangan kegiatan literasi, pendidikan karakter, 

penumbuhan budi pekerti, dan kegiatan program 

pelibatan keluarga di sekolah; dan/atau 

f) pembiayaan kegiatan pembelajaran lain yang relevan 

dalam rangka menunjang proses pembelajaran. 

2) kegiatan ekstrakurikuler pembelajaran meliputi: 

a) mendukung penyelenggaraan ekstrakurikuler yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah, termasuk 

pembiayaan lomba di sekolah; 

b) pembiayaan dalam rangka mengikuti kegiatan/lomba di 

dalam negeri; dan/atau c) pembiayaan lain yang relevan dalam 

rangka menunjang 

operasional kegiatan ekstrakurikuler. 
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d. Pembiayaan pelaksanaan kegiatan asesmen dan evaluasi 

pembelajaran meliputi: 

1) pembiayaan untuk penyelenggaraan ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan 

kenaikan kelas, survei karakter, asesmen sekolah, asesmen 

berbasis komputer dan/atau asesmen lainnya termasuk 

penyediaan laporan hasil ulangan/ujian/asesmen; dan/atau 

2) pembiayaan lain yang relevan untuk kegiatan 

asesmen/evaluasi pembelajaran di sekolah. 

 

e. Pembiayaan pelaksanaan administrasi kegiatan sekolah 

digunakan untuk: 

1) pembiayaan dalam rangka pengelolaan dan operasional rutin 

sekolah baik dalam rangka pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran jarak jauh; dan/atau 

2) digunakan untuk pembelian cairan atau sabun pembersih 

tangan, pembasmi kuman (disinfectant), masker atau 

penunjang kebersihan lainnya. 

 

f. Pembiayaan pengembangan profesi guru dan tenaga 

kependidikan meliputi: 

1) pembiayaan dalam rangka mengikuti atau 
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menyelenggarakan kegiatan dalam rangka 

pengembangan/peningkatan kompetensi guru dan tenaga 

kependidikan; 

2) pembiayaan dalam rangka pengembangan inovasi terkait 

pengembangan konten pembelajaran, metode pembelajaran, 

kompetensi guru dan tenaga kependidikan; dan/atau 

3) pembiayaan lain yang relevan dalam rangka menunjang 

pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan. 

g. Pembiayaan langganan daya dan jasa digunakan untuk: 

1) menyewa atau membeli genset atau panel surya, termasuk 

peralatan pendukungnya sesuai dengan kebutuhan, 

termasuk biaya perawatan dan/atau perbaikan bagi sekolah 

yang belum ada jaringan listrik atau kondisi listrik tidak 

stabil; 2) pembiayaan langganan daya dan jasa dapat digunakan 

untuk pembelian pulsa, paket data, dan/atau layanan 

pendidikan daring berbayar bagi pendidik dan/atau peserta 

didik dalam rangka pelaksanaan pembelajaran jarak jauh; 

dan/atau 

3) pembiayaan dalam rangka pembayaran daya dan/atau jasa 

yang mendukung operasional sekolah meliputi, pemasangan 

baru, penambahan kapasitas, pembayaran langganan rutin, 

atau pembiayaan langganan daya dan jasa lain yang relevan. 

h. Pembiayaan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 
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digunakan untuk pembiayaan dalam rangka pemeliharaan dan 

perbaikan kondisi rusak ringan pada sarana dan prasarana 

sekolah yang meliputi: 

1) perbaikan kerusakan komponen non struktural bangunan 

sekolah dengan ketentuan penggantian kurang dari 30% 

(tiga puluh persen) dari komponen terpasang bangunan 

seperti: 

a) penutup atap; 

b) penutup plafond; 

c) kelistrikan; 

d) pintu, jendela dan aksesoris lainnya; 

e) pengecatan; dan/atau 

f) penutup lantai; 

2) perbaikan meubelair, dan/atau pembelian meja dan/atau 

kursi Peserta Didik atau guru jika meja dan atau kursi yang 

ada sudah tidak berfungsi dan/atau jumlahnya kurang 

mencukupi kebutuhan; 

3) perbaikan toilet sekolah, tempat cuci tangan, saluran air 

kotor dan sanitasi lainnya; 

4) penyediaan sumber air bersih termasuk pompa dan 

instalasinya bagi sekolah yang belum memiliki air bersih; 

5) pemeliharaan dan/atau perbaikan komputer, printer, laptop, 

proyektor, dan/atau pendingin ruangan; 
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6) pemeliharaan dan/atau perbaikan peralatan praktikum; 

7) pemeliharaan taman dan fasilitas sekolah lainnya; 

8) penyediaan dan perawatan fasilitas/aksesibilitas bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus; dan/atau 9) pembiayaan lain 

yang relevan dalam rangka pemeliharaan 

sarana dan prasarana sekolah. 

 

i. Pembiayaan penyediaan alat multimedia pembelajaran 

merupakan pembiayaan dalam rangka penyediaan kebutuhan 

alat multimedia pembelajaran yang dilakukan berdasarkan pada 

hasil analisa kebutuhan. Alat multimedia pembelajaran yang 

dapat disediakan meliputi: 

1) komputer desktop/work station berupa Personal Computer 

(PC)/All in One Computer untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran; 

2) printer atau printer plus scanner; 

3) laptop; 

4) Liquid Crystal Display (LCD) proyektor; dan/atau 

5) alat multimedia pembelajaran lainnya dalam rangka 

menunjang pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi. 

 

j. Pembiayaan penyelenggaraan kegiatan peningkatan kompetensi 
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keahlian merupakan pembiayaan yang khusus dilakukan oleh 

SMK dan SMALB dalam rangka peningkatan kompetensi keahlian 

yang meliputi: 

1) biaya untuk penyelenggaraan kegiatan uji kompetensi 

keahlian, sertifikasi kejuruan peserta didik SMK atau 

SMALB; 

2) biaya untuk penyelenggaraan kegiatan sertifikasi kompetensi 

peserta didik SMK atau SMALB; 

3) biaya untuk penyelenggaraan kegiatan uji kompetensi 

kemampuan bahasa Inggris berstandar internasional dengan 

TOEIC (Test Of English For International Communication) yang 

diperuntukkan bagi kelas akhir SMK atau SMALB. 

Penyelenggaraan TOEIC hanya dapat dilakukan oleh 

lembaga yang ditunjuk secara resmi oleh organisasi 

pengembang TOEIC sebagai distributor untuk TOEIC di 

Indonesia; dan/atau 

4) biaya untuk penyelenggaraan praktik kerja industri atau 

lapangan bagi peserta didik SMK atau SMALB, termasuk 

perjalanan dinas pembimbing mencari tempat praktek, 

bimbingan, atau pemantauan peserta didik praktek; 5) biaya untuk 

pemagangan guru di industri untuk masing- 

masing kompetensi keahlian yang dilaksanakan dalam 
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bentuk: 

a) mengikuti pelatihan kerja di industri; 

b) magang di industri untuk menghasilkan uji mutu 

produk atau jasa dalam merealisasi kesepakatan 

teaching factory; 

c) magang di industri untuk menghasilkan bahan baku 

teaching factory; 

d) mengikuti magang di industri dengan tujuan untuk 

kerjasama dalam rangka memperoleh lisensi; 

e) mengikuti pelatihan mendapatkan sertifikasi dari 

industri atau lembaga sertifikasi; dan/atau 

f) mengikuti magang kerja untuk menjalin kerjasama 

dengan industri; 

 

6) biaya untuk penyelenggaraan SMK atau SMALB sebagai 

lembaga sertifikasi profesi pihak pertama termasuk 

didalamnya pendirian dan pengembangan ruang lingkup 

skema sertifikasi; dan/atau 

7) biaya lain yang relevan dalam peningkatan kompetensi 

keahlian; dan/atau 

 

k. Pembiayaan penyelenggaraan kegiatan dalam mendukung 

keterserapan lulusan merupakan pembiayaan yang khusus 
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dilakukan oleh SMK dan SMALB untuk penyelenggaraan kegiatan 

yang dapat mendukung keterserapan lulusan yang meliputi: 

1) biaya untuk penyelenggaraan bursa kerja khusus SMK atau 

SMALB termasuk perjalanan dinas pengelola bursa kerja 

khusus SMK atau SMALB untuk pengembangan kerjasama, 

verifikasi, pendampingan ke industri, dan/atau evaluasi; 

2) biaya untuk pemantauan kebekerjaan lulusan (tracer study) 

SMK atau SMALB termasuk perjalanan dinas; dan/atau 

3) pembiayaan lain yang relevan dalam rangka menunjang 

penyelenggaraan kegiatan yang dapat mendukung 

keterserapan lulusan. 

2.6.8. Pengelolaan Dana BOS Reguler 

 Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang petunjuk Teknis pengelolaan  Dana 

Bantuan Operasional sekolah Reguler  dalam pengelolaan Dana BOS 

Reguler kepala sekolah bertugas : 

a. Membuat perencanaan atas penggunaan Dana BOS Reguler 

b. Mengisi dan melakukan pemuktakhiran Dapodik sesuai dengan kondisi 

riil disekolah sampai dengan batas waktu yang ditetapkan setiap tahun 

c. Menggunakan Dana BOS Reguler sesuai komponen penggunaan Dana 

BOS reguler sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 ayat (1) tentang 

Komponen Penggunaan Dana Bos Reguler 

d. Membuat laporan penggunaan Dana BOS Reguler  
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Untuk   pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagaimana dimaksud diatas 

diverifikasi dan divalidasi oleh kepala dinas. 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang petunjuk Teknis pengelolaan  Dana 

Bantuan Operasional sekolah Reguler  kepala sekolah membentuk tim BOS 

Sekolah yang terdiri atas : 

a. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab 

b. Bendahara BOS sekolah 

c. 1 (satu) orang guru 

d. 1 (satu) orang dari unsur komite sekolah 

e. 1 (satu) orang dari unsur orang tua / wali peserta didik 

 

Tugas dan tanggung jawab tim BOS sekolah sebagai berikut : 

f. Mengisi dan memutakhirkan data sekolah secara lengkap dan validke 

dalam dapodik sesuai dengan kondisi riil sekolah 

g. Bertanggung jawab mutlak terhadap hasil isisan data sekolah yang 

masuk dalam Dapodik 

h. Menyusuk RKAS mengacu pada prinsip-prinsip efektivitas, efisiensi, 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana BOS Sumber : Buku 

petunjuk teknis dana BOS tahun 2021Reguler 

i. Melakukan inpit RKAS pada sistem yang telah disediakan oleh 

kementrian 

j. Memenuhi ketentuan efektivitas, efisiensim akuntabilitas dan 
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transparansi dalam pengelolaan dan penggunaan Dana BOS Reguler. 

k. Menyelenggarakan pengadministrasian pertanggungjawaban 

penggunaan Dana BOSS Reguler secara lengkap, serta menyusun dan 

menyampaikan  laporan  penggunaan Dana BOS Reguler sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

l. Melakukan konfirmasi dana sudah diterima melalui laman 

bos.kemdikbud.go.id  

m. Menyampaikan lapotan realisasi penggunaan Dana BOS Reguler yang 

diterima 

n. Bertanggung jawab secara formal dan material atas penggunaan Dana 

BOS Reguler yang diterima 

o. Bersedia diaudit oleh lembaga yang memiliki kewenangan melakukan 

audit sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terhadap 

seluruh Dana yang dikelola sekolah, baik yang berasal dari Dana BOS    

maupun dari sumber lain 

p. Memberikan layanan dan penanganan pengaduan masyarakat.  

Dalam petunjuk Teknis BOS tahun 2021 menyebutkan bahwa 

pengelolaan BOS, sekolah harus menyusu beberapa pembukuan , Yaitu : 

a. Buku kas Umum (Formulir BOS-K7) 

   Untuk setiap rekening bank yang dimiliki oleh sekolah akan disusun 

didalam buku kas umum ini. Pembukuan yang terdapat didalam buku kas 

umum yaitu berupa transaksi eksternal, ialah yang berhubungan dengan 

pihak ketiga. 
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1. Kolom penerimaan: adalah dari penyaluran dana (BOS atau sumber 

dana lain ), penerimaan dari pemungutan pajak, dan penerimaan jasa 

giro dari bank 

2. Kolom pengeluaran : adalah pembelian barang dan jasa, biaya 

adsministrasi bank, pajak atas hasil dari jasa giro dan setoran pajak,  

 Buku kas umum untuk setiap transaksi (selalu dilakukan setelah 

sebuah transaksi terjadi tanpa harus menunggu terkumpul satu 

minggu/bulan) dan transaksi yang ada didalam buku kas umum juga 

harus dicatat dalam buku pembantu, yaitu buku pembantu kas, buku 

pembantu bank dan buku pembantu pajak. Formulir yang telah di buat 

dan di isi ditandatangani oleh bendahara dan kepala sekolah. 

Dokumen ini nantinya akan disimpan oleh sekolah dan akan di 

perlihatkan pada pengawas sekolah, tim manajemen BOS 

kabupaten/kota, dan para pemeriksa lainnya apabila diperlukan. 

Adapun format buku kas umum yang terkait penerimaan dan 

pengeluaran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ialah Sebagai 

Berikut ; 

 

Tabel 2.1 :  Format kas umum (formulir BOS-K3) 

Tanggal No.kode No.Bukti Uraian Penerimaan 

(Debit) 

Pengeluaran 

(Kredit) 

Saldo 

1 2 3 4 5 6 7 

       

       

       

Sumber : Buku petunjuk teknis Dana Bos Tahun 2021 
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b. Buku Pembantu Kas ( Formulir BOS-K4) 

       Buku ini didalamnya mencatat transaksi tunai dan akan ditandatangani 

oleh bendahara BOS dan Kepala Sekolah, Dokumen ini akan disimpan 

disekolah dan akan ditunjukan kepada pengawas, tim manajemen BOS 

Kabupaten/Kota, dan para pemeriksa lainnya apabila diperlukan  Format 

buku pembantu kas yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ialah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Format pembantu kas (formulir BOS-K4) 

Tanggal No.kode No.Bukti Uraian Penerimaan 

(Debit) 

Pengeluaran 

(Kredit) 

Saldo 

1 2 3 4 5 6 7 

       

       

       

Sumber : Buku petunjuk teknis dana BOS tahun 2021 

c.  Buku Pembantu Bank (Formulir BOS-K5) 

        Buku ini harus mecatat semua transaksi melalui bank (Cek,giro maupun 

tunai ) dan ditandatangani oleh bendahara dan kepala sekolah, dokumen ini 

yang disimpan disekolah dan akan diperlihatkan kepada pengawas sekolah, 

tim manajemen BOS Kabupaten/Kota, dan pemeriksaan yang lainnya 

apabila diperlukaan. Adapun format buku pembantu bank yang terkait 

penerimaan dan  pengeluaran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

adalah sebagai berikut : 

Tabel  2.3:  Format pembantu Bank (Formulir BOS-K5) 

Tanggal No.kode No.Bukti Uraian Penerimaan 

(Debit) 

Pengeluaran 

(Kredit) 

Saldo 

1 2 3 4 5 6 7 
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Sumber : Buku petunjuk teknis dana BOS tahun 2021 

d.  Buku pembantu pajak (formulir BOS K-6) 

       Buku pembantu pajak gunanya untuk menulis semua transaksi yang 

harus dipungut pajak serta memonitir pungutan dan penyetoran pajak yang 

dipungut selaku wajib pungut pajak. Adapun format buku pembantu pajak 

yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) adalah sebagai berikut : 

Tabe l 2.4. Format pembantu pajak (Formulir BOS-K5) 

Tgl  

 

No. 

kode 

 

 

No. 

Bukti 

 

 

Uraian 

Penerimaan 

(Debit) 

 

 

Pengeluaran 

(Kredit) 

 

 

 

Saldo 
 

 PPH 

21 

PPH 

22 

PPH 

23 

PPN    

          

          

          

       

Sumber : Buku petunjuk teknis dana BOS tahun 2021 

e. Opname Kas dan Berita Acara Pemeriksaan Kas 

Tiap kali menjelang penutupan BKU, kepala sekolah melakukan 

Opname kas dengan menghitung jumlah kas baik yang ada disekolah (kas 

tunai) maupun kas yang ada dibank (rekening sekolah). Hasil dari Opname 

kas kemudian dibandingkan dengan saldo akhir BKU pada bulan 

bersangkutan. Apabila terjadi perbedaan, maka harus dijelaskan penyebab 
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perbedaannya. Setelah pelaksanaan Opname kas maka Kepala Sekolah dan 

Bendahara mentandatangani Berota Acara Pemeriksaan Kas. 

f. Bukti Transaksi 

Bukti transaksi adalah dokumen yang mempresentasikan terjadinya 

pertukaran (Tranfer of exchange ) yang dinyatakan dalam satuan 

moneter yang mempengaruhi harta, utang, ekuitas, pendapatan dan 

biaya. Bukti transaksi juga harus memperhatikan beberapa hal sebagai 

berikut:  

a. Tiap transaksi pengeluaran harus didukung dengan bukti kuitansi 

yang sah.   

b. Bukti pengeluaran uang dalam jumlah tertentu harus dibubuhi 

materai yang cukup sesuai dengan ketetentuan peraturan 

perundang-undangan mengenai bea materai.  

c. Uraian pembayaran dalam kwitansi harus jelas dan terinci sesuai 

dengan peruntukannya.  

d. Uaraian tentang jenis barang/jasa yang dibayar dapat dipisah dalam 

bentuk faktur sebagai lampiran kwitansi.  

e. Setiap bukti pembayaran harus disetujui Kepala Sekolah dan 

dibayar lunas oleh Bendahara.  

f. Segala jenis bukti pengeluaran harus disimpan oleh Bendahara 

sebagai bahan bukti dan bahan laporan 
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d. Pelaporan Dana BOS Reguler 

Peraturan pemerintah no 48 tahun 2008 pasal 79 menyatakan bahwa dana 

pendidikan yang diperoleh dari pemerintah dan pemerintah daerah 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Kegiatan pertanggungjawaban dapat dilakukan secara bulanan , 

semesteran atau setiap selesai suatu kegiatan. Penetapan waktu 

pertanggungjawaban bergantung pada peraturan yang berlaku, yang 

ditetapkan oleh pemerintah maupun yayasan bagui sekolah swasta. Dalam 

Petunjuk Teknis BOS 2021 menjelaskan bahwa sekolah harus melakukan 

pelaporan kepada beberapa pihak, Yaitu : 

1. Dinas Pendidikan 

Tim BOS sekolah harus menyampaikan dokumen laporan kepada tim 

BOS Kabupaten/Kota (SD dsn SMP) atau tim BOS Provinsi. Dokumen 

laporan yang harus disampaikan tersebut merupakan kompilasi tahunan 

dari laporan rekapitulasi penggunaan BOS untuk tiap tahap pencairan.  

2. Laporan Daring ke lama BOS 

Selain laporan berupa dokumen cetak yang disampsikan ke dinas 

pendidikan, Tim BOS sekolah juga harus menyampaikan laporan 

penggunaan dana secra online ke laman BOS reguler 

http:\bos.kemdikbud.go.id. informasi penggunaan dana yang disampaikan 

sebagai laporan online merupakan informasi yang di dapat dari laporan 

rekapitulasi penggunaan BOS untuk setiap tahap nya. Menurut Direktorat 

Pembinaan Tenaga Kependidikanh, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
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Kependidikan, Pengelolaan Keuangan Sekolah (MPPKS-KEU), 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019, h. 30. Prosedur pelaporan 

dana BOS sebagai berikut 

a. Laporan pertanggung jawaban disamapaikan setiap pencairan 

berdasarkan tahapnya. 

b. L:aporan disusun dengan mengacu pada buku kas umum, buku 

pembantu kas, buku pembantu bank, dan buku pembantu pajak bserta 

dokumen pendukungnya sebagai bukti. 

c. Laporan yang perlu dibuat untuk diumumkan kepada masyarakat adalah 

laporan penggunaan BOS 

Dalam Petunjuk teknis tahun 2021 juga disebutkan bahwa dokumen yang 

harus dilaporakan pengelola sekolah adalah sebagai berikut : 

1) Realisasi Penggunaan Dana Tiap Sumber Dana 

Laporan ini disusun berdasarkan BKU dari semua sumber dana yang 

dikelola sekolah pada periode yang sama. Laporan ini harus dilengkapi 

dengan surat pernyataan tanggung jawab yang menyatakan Dana BOS yang 

telah diterima telah digunakan sesuai NPH BOS. Bukti pengeluaran yang 

sah disimoan dan di pergunakan oleh penerima hibah selaku obyek 

pemeriksaan. Dokumen ini harus disimpan disekolah dan diperlihatkan 

kepada pengawas sekolah, tim BOS Kabupaten/Kota  atau Tim BOS 

Provinsi apabila diperlukan. 
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2) Rekapitulasi Realisasi Penggunaan BOS 

Laporan ini merupakan rekapitulasi BOS berdasarkan Standar 

pengembangan sekolah dan komponen pembiayaan BOS. Belanja sekolah 

dan komponen pembiayaan BOS. Belanja/penggunaan dana yang dilaporkan 

merupakan seluruh belanja/ penggunaan dana yang bersumber dari dana 

BOS yang diterima sekolah pada tahun berkenaan. Sisa BOS tahun ini, akan 

tetapi tetap tercatat sebagai penerimaan sekolah dari sumber lain dan tetap 

tercatat sebagai penerimaan sekolah dari sumber lain dan tetap tercatat 

penggunaannya pada pembukuan anggaran sekolah. 

Laporan ini dibuat tiap tahap an ditanda tangani oleh bendahara BOS, 

Kepala sekolah dan komite sekolah dan disimpan disekolah dan 

diperlihatkan kepada pengawas sekolah, Tim BOS Kabupaten/Kota, 

Provinsi dan pemeriksaan lainnya apabila diperlukan. 

3) Pencatatan Pelayanan dan penanganan pengaduan Masyarakat. 

Dokumen ini harus disimpan disekolah dan diperlihatkan kepada 

pengawas sekolah, tim BOS Kabupaten/Kota  atau Tim BOS Provinsi 

apabila diperlukan. 

4) Laporan Aset 

Sesuai dengan ketentuan pengelolaan keuangan daerah, setiap sekolah 

yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah yang menerima BOS wajib 

melaporkan seluruh belanja yang telah dilakukan, termasuk hasil pembelian 

barang yang menjadi aset pemerintah daerah. Hasil pembelian barang yang 
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dilaporkan merupakan pembelian barang yang dilakukan oleh sekolah 

menggnakan dana yang berasal dari BOS yang diterima pada tahun yang 

berkenaan. 

Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana 

bantuan Operasional Sekolah Reguler pada Bab VII mengenai pembinaan 

dan Monitoring dan evaluasi  pasal 26 menyatakan Kepala Dinas melakukan 

pembinaan kepada kepala sekolah dalam melaksanakan tugas nya, 

pembinaan kepada kepala sekolah dilakukan setidaknya melalui sosialisasi, 

edukasi, pelatihan dan bimbingan teknis. Mentri, gubernur dan 

Bupati/Walikota melakukan pemantauan dan evaluasi pengelolaan Dana 

BOS Reguler sesuai dengan kewenanganny 

3. Pandangan Islam 

 Pendidikan pada dasarnya merupakan sebuah usaha dimana  

peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan persoalan-persoalan dan 

permasalhan dikehidupannya. Tentu dengan harapan agar peserta dapat 

menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan potensi dirinya dan 

bermanfaat untuk lingkungan. Dalam Al-Qur’an dengan jelas Allah SWT 

berfirman : Q.s Al-Mujadillah ayat: 11 
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Artinya : Wahai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu “ 

Berilah kelapangan didalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Q.s Al-Mujadillah ayat: 11) 

Dengan ilmu segala permasalahan yang rumit yang membuat kita 

sebagai manusia menderita atau kesusahan maka dengan ilmu dapat diatasi 

dan dapat diselesaikan pada konteks inilah Allah SWT menurunkan wahyu 

pertamanya kepada Nabi Muhammad SAW : 

 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 

menciptakan.( Q.s Al-Alaq ayat 1) . 

      Secara tersirat ayat ini memeirintahkan manusia untuk selalu 

belajaar dan belajar. Posisinya sebagai wahyu yang diturunkan pertama 

kali seakan ingin menegaskan bahwa sebelum bertindak dan melangkah  

melakukan sesuatu kemampuan yang harusdilakukan oleh umat Nabi 

Muhammad adalah belajar. Dengan kata lain adalah hal terpenting yang 

harus dimiliki manusia sebelum hal-hal lain karena dengan ilmu manusia 

akan lebih bermanfaat bagi lingkungan dan sesamanya. Dan oleh karena 
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itulah manusia pada akhirnya akan lebih tinggi derajatnya, seperti telah di 

janjikan allah SWT dalam ayat diatas begitu pentingnya suatu ilmu dalam 

agama islam. 

Dalam konteks itu pulalah negara sebagai instusi yang mempunyai 

tanggung jawab untuk mengayomi masyarakatnya dan menciptakan 

usaha-usaha agar bagaimana seluruh elemen yang ada di tengah-tengah 

masyarakat dapat mengenyam pendidikan dengan harapan pendidikan 

tersebut dapat mengantarkan negara ini menjadi negeri yang maju dan 

sejahtera hal ini dapat dilihat pada undang-undang repuplik indonesia. 

No.23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

Sedangkan menurut istilah pendidikan islam adalah sebuah proses 

yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, 

beriman dan bertaqwa, kepada tuhan serta mampu mewujudkan 

eksitensinya sebagai khalifah allah di muka bumi, yang berdasarkan 

kepada ajaran Al-Quran dan sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berati 

terciptanya insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir. 

Pada hakikatnya pendidikan agama islam adalah upaya transfer 

nilai-nilai agama, pengetahuan dan budaya yang dilangsungkan secara 

berkesinambungan sehingga nilai-nilai itu dapat menjadi sumber motivasi 

dan aspirasi sebagai tolak ukur dalam pembuatan sikap maupun pola 

berfikir, sementara tekad bangsa indonesia yang selalu ingin kembali 

kepada pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen sangat 

kuat. Berdasarkan tekad itulah maka kehidupan beragama dan pendidikan 
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agama khususnya semakin mendapat tempat yang kuat dalam organisasi 

dan struktur pemerintah. 

Pengembangan nasional memang dilaksanakan dalam rangka 

pembangunan manusia indonesia masyarakat indonesia seutuhnya. Hal ini 

berarti adanya keserasian, keseimbangan dan keselarassan antar 

pembangun bidang jasmani dan rohani antar bidang material dan spritual, 

antara bekal keduniaan dan ingin berhubungan dengan tuhan yang maha 

Esa, dengan sesama manusia dan dengan lingkungan hidupnya secara 

seimbang, pembangunan seperti ini menjadi pangkal tolak pembangunan 

bidang agama. 

4.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenal analisis sistem informasi akuntansi dalam 

penerimaan dan pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah 

(BOS) sebagai alat pengendalian internal, yamg sudah ada yang 

melakukan penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu dapat 

dilihat melalui tabel 2.1 dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel 2.5. Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul Analisis Hasil Penelitian 

1 
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dengan 

lancar.Pengendalian 

internal telah ada berupa 

otorisasi kepala sekolah 

dan transparansi laporan 

pemakaian dana bos 

kepada masyarakat. 

 

 

 

SMA PGRI PURI telah 

memiliki sistem 

informasi akuntansi atas 

penerimaan dan 

pengeluaran kas dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), 

Pelaksanaan rancangan 

sistem informasi 

akuntansi atas 

penerimaan dan 

pengeluaran kas Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) sudah 

baik. 
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Pengaruh 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

(BOS) 

  

 

Analisis 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(SIA) 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

(BOS) pada 

TK Putra  

Harapan 

Kepuhkemb

ang 

Peterongan 

Jombang 

 

Evaluasi 

sistem 

informasi 

akuntansi 

atas 

prosedur 

penerimaan 

dan 

pengeluaran 

kas dana 

program 

Bantuan 

Operasional 

 

 

 

Penelitian 

Kuantitati

f dengan 

teknik 

pengump

ulan 

sampel 

purposive 

sampling 

 

 

 

 

Kualitatif 

Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknologi Sistem 

informasi akuntansi 

SMK Swasta di 

Kabupaten Tegal 

memberikan manfaat 

dalam mengumpulkan 

laporan keuangan bisa 

dilakukan secara efektif 

dan efisien sesuai 

dengan tempo waktu 

yang telah ditentukan 

oleh pemerintah. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

berdasarkan Juknis BOS 

dari pihak sekolah sudah 

melaksanakan sistem 

informasi akuntansi 

pada dana BOS meliputi 

Perencanaan, 

pengganggaran, 

pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban 

sudah terlaksana dengan 

baik. 

 

 

 

SMA Negeri 1 

Busungbiu telah 

menerapkan sistem 

informasi akuntansi atas 

penerimaan dan 

pengeluaran kas dana 

bantuan operasional 

sekolah (BOS). 

Terhadap pelaksanaan 

rancangan sistem 

informasi akuntansi atas 

penerimaan dan 

pengeluaran kas dana 
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Siti Maryam (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Mugni Fatimah 

(2020) 

Sekolah 

sebagai 

penyedia 

informasi 

pengendalia

n internal 

pada 

Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 

1 Busungbiu 

Kabupaten 

Buleleng 

 

ANALISIS 

SISTEM 

INFORMA

SI 

AKUNTAN

SI 

PENERIM

AAN DAN 

PENGELU

ARAN KAS 

DANA BOS 

REGULER 

(Studi 

Kasus pada 

Unit 

Pelaksana 

Teknis 

Daerah 

(UPTD) 

SDN II 

Longok 

Kabupaten 

Indramayu) 

 

 

 

 

Sistem dan 

Prosedur 

akuntansi 

atas 

penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

 

 

bantuan operasional 

sekolah oleh SMA 

Negeri 1 Busungbiu ini 

sudah baik namun 

belum terbentuk 

rancangan bagan alir 

(flowchart) pada sistem 

informasi akuntansinya. 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

analisis sistem informasi 

akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas 

dana BOS pada UPTD 

SDN II Longok telah 

dilakukan dengan cukup 

baik menyesuaikan 

dengan Permendikbud 

Nomor 6 Tahun 2021. 

Namun untuk pasal 20 

Permendikbud Nomor 6 

Tahun 2021 masih 

belum sesuai karena 

masih belum adanya 

unsur perwakilan orang 

tua/wali peserta didik 

sebagai anggota tim 

BOS di UPTD SDN II 

Longok. Akan tetapi, 

informasi yang disajikan 

sudah cukup untuk 

digunakan sebagai alat 

pengendalian internal 

atas laporan-laporannya. 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut 

ditemukan bahwa 

terdapat kriteria 

indikator yang sudah 
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Dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

(BOS) pada 

SD 234 

Watu 

Kabupaten 

Soppeng 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

tercapai, namun terdapat 

pula sebagian indikator 

yang belum tercapai, di 

mana dari hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan untuk setiap 

indikator yang tercapai 

menandakan bahwa 

evaluasi terhadap 

program pemberian dana 

bantuan operasional 

sekolah memperlihatkan 

hasil yang cukup baik. 

 

 

 

5. Kerangka Pemikiran 

Wawasan tentang pendidikan sebagai proses belajar sepanjang 

hayat, menekankan pentinya tanggung jawab pemerintah untuk 

melaksanakan kegiatan wajib belajar kepada masyarakatnya. Sehingga 

pemerintah membuat suatu perancangan dan implementasi program wajib 

belajar gratis yaitu dengan adanya program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). Dengan hal ini di harapkan membantu seluruh masyarakat 

indonesia dalam mengikuti program wajib belajar sembilan tahun. Adapun 

harapan pemerintah supaya masyarakat Indonesia tidak lagi buta huruf, 

apabilagi yang di didorong dengan perkembangan zaman dan teknologi 

yang semakin mondern dan canggih. 

Dalam proses program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

dibutuhkan suatu analisis sistem informasi akuntansi. Hal ini dikarenakan 

analisis sistem informasi akuntansi harus memuat secara teperinci 
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bagaimana proses penerimaan dan pengeluaran kas pada dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) sehingga laporan keuangan dapat digunakan 

sebagai alat pengendalian internal. 

Untuk memdapatkan hasil yang sesuai kita harus memperhatikan 

bagaimana sistem pencatatan penerimaan atau pengeluaran kas sudah 

benar - benar dilakukan atau belum oleh sekolah tersebut atau belum, agar 

mudah kita menganggarkan untuk kedepannya supaya berjalan dengan 

lancar. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menarik suatu kerangka 

berpikir lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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a. Prosedur sistem informasi akuntansi 

Dana BOS 

b. Sistem Pencatatan penerimaan Dana 

BOS 

c. Sistem Pencatatan pengeluaran Dana 

BOS 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 6  Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis 

Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah Reguler 

Analisis sistem informasi akuntansi dalam penerimaan dan pengeluaran 

kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS) sebagai alat 

pengendalian internal pada SMPN 2 KuantanHilir Seberang 

Bagian 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Pendekatan Penelitian 
 

Adapun pendekatan penelitian yang dilakukan ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah proses 

pencarian data untuk memahami masalah sosial yang didasari pada 

penelitian yang menyeluruh (holistic), di bentuk oleh kata-kata dan di 

peroleh dari situasi yang ilmiah. 

Menurut Sugiyono, 2016:15 “metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pospositifme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana penulis adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif / kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisme” 

Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran 

umum obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak 

geografis obyek, Visi dan Misi, dan struktur organisasi 

3.2.  Lokasi dan waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada SMPN 2 Kuantan Hilir 

Seberang, Kecamatan Kuantan Hilir Seberang, Kabupaten Kuantan 

Singingi. Adapun alasan penulis memilih sekolah tersebut sebagai 
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tempat penelitian adalah masih terdapat beberapa permasalahan seperti 

adanya keterlambatan pencairan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS) SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkan izin penelitian dari tanggal 31 Januari 2021 

sampai dengan selesai. 

3.3. Sumber Data 
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 

• Data Primer 

Peninjauan secara langsung objek penelitian serta melakukan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang bersangkutan. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 

Bendahara BOS, Guru, Komite Sekolah, Dana Operator Data akademik. 

Penentuan sumber data pada penelitian kualitatif dilakukan secara 

purposive, yaitu ditentukandengan menyesuaikan pada tujuan penelitian 

atau tujuan tertentu.Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data dan 

informasi yang relevan dengan masalah penelitian dengan masalah 

penelitian pihak-pihak yang bersangkutan.  

Selain wawancara Dalam penelitian ini juga melakukan metode 

Metode Observasi, Melakukan pegamatan langsumg untuk memperoleh data 

aktual mengenai sistem informasi akuntansi yang di terapkan pada SMPN 2 

Kuantan Hilir Seberang, Kecamatan Kuantan Hilir Seberang,Kabupaten 
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Kuantan Singingi, serta meneliti dan mempelajari pedoman, prosedur, dan 

kebijakan yang berlaku pada SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang. 

• Data Sekunder 

• Metode kepustakaan 

Digunakan untuk memperoleh data teoritis dengan cara 

mengumpulkan, membaca, menelaah berbagai literatur artikel maupun 

bahan-bahan kuliah yang berhubungan dengan topik skripsi. 

3.4.      Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis yang digunakan pada penilitian ini adalah 

deskriptif naratif, dimana tcknik analisis data yang menyajikan hasil dari 

wawancara dan dokumentasi dalam melakukan analisis sehingga 

memperoleh gambaran yang jelas tetang objek yang dijadikan penelitian, 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data lapangan model 

Miles dan Huberman, yang disebutkan dengan teknik analisis dan 

interaktif karena analisis data dilakukan secara enteraktif dan belangsung 

secara terus menerus sampai tuntas. Proses analisis data menurut model 

Melas dan Huberman adalah meliputi aktivitas pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Teknik analisis data kualitatif 

yang digunakan adalah model Miles dan Huberman yang dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

a. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling tepat dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 



65 
 

 

 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 

alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 

pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 

mendalam dan dokumentasi”. Sugiyono, 2016:224 

b. Reduksi Data “Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang 

pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan 

polanya. Dengan melakukan reduksi data akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarai bila diperlukan”. Sugiyono, 2016:95.  

c. Penyajian Data “Setelah selesai data direduksi, tahap selanjutnya yaitu 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategoro, flowchat, dan 

sejenisnya. Pada penelitian kualitatif yang paling penting digunakan dalam 

menyajikan data ialah dengan teks yang bersifat naratif”. Sugiyono, 2016:95  

d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Tahap selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menggunakan makna data yang sudah disajikan. Melalui data-data yang 

sudah dikumpulkan. Melalui penarikan kesimpulan inilah akan diketahui 

hasil dari penelitian melalui semua data yang telah diperoleh adalah tentang 

system inforrmasi akutansi dana bantuan oprasioanl sekolah (BOS di SMPN 

2 Kuantan Hilir Seberang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang  telah dijelaskan  

pada BAB IV, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) pada SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang  relatif baik, hal 

ini bisa ditinjau dari mekanisme penerimaan kas dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang  sesuai 

menggunakan petunjuk teknis 2021. Sistem informasi akuntansi 

pengeluaran kas dana BOS sudah relatif baik, hal ini bisa dicermati 

dari laporan buku kas yang secara real di catat setiap melakukan 

transaksi, meskipun tidak semua pengeluaran kas sesuai dengan 

laporan RKAS dan LPJ tetapi masih sesuai penggunaan dana yang 

terdapat dalam petunjuk juknis 2021. 

2. SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang belum terbentuk rancangan 

flowchart pada sistem informasi akuntansinya dan membantu SMPN 2 

Kuantan Hilir seberang membuat perancangan flowchart dan 

memperbaiki sistem informasi akuntansi agar sesuai dengan prinsip-

prinsip dasar penerimaan dan pengeluaran kas dana Bantuan 

Operasional Sekolah sehingga tersedia informasi yang akurat dan 

cukup memadai dalam laporan pertanggung jawaban.
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3. Perencanaan RKAS SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang disusun oleh tim 

Manajemen sekolah untuk merencanakan anggaran biaya sekolah 

selama satu tahun, dan Perencanaan RKAS di SMPN 2 Kuantan Hilir 

Seberang  sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis tahun 2021. 

Anggaran disusun berdasarkan kumpulan kegiatan/kebutuhan dari 

guru dan karyawan masing-masing bidang, rencana sementara yang 

telah disusun kemudian dikomunikasikan dengan komite sekolkah 

untuk diminta pertimbangkan yang perlu dilaknsanakan dalam tahun 

anggaran tersebut. Draf  RKAS yang telah  di setujui oleh kepala 

sekolah dan komite sekolah akan disosialisasikan kepada wali murid 

dalam rapat pleno, penyusunan RKAS dilaksanakan bersama dengan 

pengusunan rencana anggaran biaya (RAB) BOS, dana BOS hanya 

dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang telah dijelaskan dalam 

petunjuk teknis BOS tahun 2020. 

4. Penyaluran dana BOS di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang tidak sesuai 

dengan Petunjuk Teknis tahun 2019 hal tersebut dikarenakan waktu 

penyaluran selalu mengalami keterlambatan. Pada tahap ( I ) pertama 

disalurkan pada bulan Maret yang seharusnya Tahap I disalurkan pada 

bulan Januari, Tahap (II) kedua disalurkan pada bulan Juni yang 

seharusnya Tahap II disalurkan pada bulan Mei, Tahap (III)  ketiga 

disalurkan pada bulan Oktober yang sudah seharusnya disalurkan 

pada bulan Oktober. 
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5. Pengggunaan dana BOS di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang  sudah  

sesuai dengan petunjuk teknis BOS 2021 karena terdapat pembiayaan 

yang sesuai dengan komponen pembiayaan dana BOS. 

6. Prmbukuan dana BOS di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang sudah 

sesuai dengan Petunjuk Teknis BOS tahun 2021 karena pembukuan 

sudah terpenuhi semua. 

7. Pelaporan dana BOS di SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang sudah sesuai 

dengan dengan Petunjuk Teknis BOS tahun 2021 karena sudah 

lengkapnya dokumen yang dilaporkan oleh pihak pengelola BOS 

seperti adanya laporan catatan pelayanan dan penanganan pengaduan 

masyarakat.dan laporan aset yang dilaporkan kepada pemerintah pusat 

maupun dinas pendidikan kabupaten, serta waktu pelaporan dana BOS 

selalu mengalami keterlambatan. 

8. Pelaksanaa rancangan  sistem informasi akuntansi dalam penerimaan 

dan pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

sudah baik.  

 

 

5.1. Saran  

Bersasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

dilakukan peneliti, maka peneliti  mengemukakan sebagai berikut : 

1. Komite sekolah melakukan pemantauan dalam penerimaan dan 

pengeluaran kas  tidak hanya pada saat rapat pleno saja, namun 
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sebaiknya juga melakukan pengecekan pembukuan dan kelengkapan 

buku yang dibuat oleh sekolah. 

2. Pihak sekolah seharusnya menyediakan kotak pengaduan masyarakat 

untuk menerima saran dan kritikan terhadap dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang diterima SMPN 2 Kuantan Hilir 

Seberang. 

3. Meningkatkan sistem pengendalian internal yang telah diterapkan 

dalam pemeriksaan rutin yang dilakukan setiap minggu kepada pihak 

guru, karyawan dan organisasi sekolah, sehingga mendorong guru dan 

karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan  aturan  yang telah 

ditetapkan. Perputaran jabatan diadakan secara rutin yaitu berdasarkan 

masa jabatan kepala sekolah , sehingga terciptanya independensi 

manajemen sekolah dan terhindarnya kecurangan dalam sekolah. 

4. Pelaporan dana BOS hendaknya memberi pelaporan dokumen secara 

lengkap dan disampaikan tepat waktu ke laman Website BOS maupun 

kepada Dinas Pendidikan Kabupaten sehingga dana BOS juga 

disalurkan tepat waktu 

5. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan membuat analisis dalam 

jangkauan yang luas yaitu meneliti penggunaan dan pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam satu kota/kabupaten serta 

menggunakan metode lainnya. 



119 

 

 
 

 

6. Keterlibatan guru haruslah diminimalisi dalam pembukuan untuk 

mengurangi dampak yang tidak diinginkan karena kinerja guru sangat 

penting dan memeperhatikan beban mengajar guru. 

7. Memanfaatkan peningkatan  kualitas dan kuantitas mutu pendidikan 

dari adanya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
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LAMPIRAN 
 

 

 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Apa fungsi sitem informasi akuntansi bagi pihak sekolah? 

Bendahara BOS : 

Fungsinya untuk melakukan pengelolaan finansial yang efektif dan efisien dan 

juga dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan dana yang diberikan oleh 

pemerintah untuk membantu dalam menyelenggarakan kegiatan operasional 

sekolah, karena dengan adanya sistem informasi akuntansi yang tepat seluruh 

transaksi bisa terorganisir dengan baik dan tidak ada celah untuk melakukan 

penyalahgunaan. 

 

2. Kapan pihak sekolah menerima penyaluran dana BOS ? 

a. Kepala Sekolah : 

Penerimaan dana BOS pada SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang tiap tiga tahap. 

b. Bendahara BOS : 

Penerimaan dana BOS pada SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang. Tahap 1 pertama 

(Januari-Maret), tahap kedua (Mei- sep), tahap ketiga 

(okt- Des ),). 

c. Komite Sekolah : 

Penerimaan dana BOS pada SMPN 2 Kuantan Hilir Seberang tiap tiga tahap. 

 

3. Bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan dana BOS di SMPN 2 

Kuantan Hilir Seberang  ? 



 
 

 
 

a. Kepala Sekolah : 

Proses penerimaan dana BOS telah diterapka disekolah kami. mulai dari 

pendataan melalui Dapodik dan memasukkan data ke dalam aplikasi Dapodik 

yang gunanya sebagai acuan dalam perhitungan alokasi BOS, mempersiapkan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), yaitu dengan mengadakan 

rapat pembuatan RKAS, lalu hasil rapat RKAS di buat dalam dokumen dan di 

print setelah itu di antar langsung oleh saya ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau, 

jika pihak provinsi menyatakan RKAS yang kami buat masi ada kekurangan pihak 

Dinas Pendidikan Provinsi Riau akan meminta kami untuk memperbaiki dan jika 

sudah oke maka maka pihak Dinas Pendidikan Provinsi Riau akan memberikan 

informasi dana BOS sudah masuk, lalu kami mencairkan dana BOS di bank BRI, 

dan setelah itu membuat laporan dalam bentuk buku pembantu bank, sebagai 

bukti berapa uang yang masuk dan diambil oleh pihak sekolah, buku pembantu 

bank ini kami serahkan ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau sebagai laporan bahwa 

uang yang masuk sama dengan jumlah uang yang kami ambil atau sebagai salah 

satu bentuk laporan dana BOS. 

 

b. Bendahara BOS : 

Tugas dan tanggung jawab kami dalam proses penerimaan danaBOS adalah 

mengisi data ke dalam aplikasi Dapodik, membuat Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), menbuat buku pemabantu 

bank, mengumumkan dana BOS, dan bertanggung jawab atas dana BOS. 

 



 
 

 
 

c. Komite sekolah : 

Pihak sekolah memasukkan data ke dalam aplikasi Dapodik lalu mempersiapkan 

syarat yang di perlukan, tentunya membuat RKAS, sewaktu rapat pembuatan 

RKAS pihak komite sekolah ada disana untuk ikut serta dalam pembuatannya. 

Setelah itu RKAS di antar ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau, lalu pihak sekolah 

akan mencairkan dana BOS di bank BRI, untuk bukti berapa uang yang masuk 

dan berapa uang yang di ambil di buatlah buku pembantu bank oleh sekolah, dan 

buku pembantu bank ini juga diserahkan ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau, 

sebagai salah satu bentuk laporan dana BOS. 

 

4. Bagaimana sistem informasi akuntansi pengeluaran dana BOS di SMPN 2 

Kuantan Hilir Seberang  ? 

a. Kepala Sekolah : 

Sistem informasi akuntansi pengeluaran dana BOS yang pertama bendahara 

bertanggung jawab membeli kebutuhan sekolah sesuai dengan RKAS yang telah 

dibuat sekolah. Setelah itu bendahara bertugas merekap dan mencatat kwitansi 

lalu mereka memberi laporan nya kepada saya, jika sudah terpenuhi saya akan 

meminta mereka membuat dalam buku kas umum, jika belum saya akan meminta 

mereka untuk memenuhi terlebih dahulu, setelah buku kas umum selesai dan 

benar saya akan serahkan ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau sebagai bukti 

laporan dana 

BOS, dan setelah itu bendahara BOS mempunyai tanggung jawab untuk membuat 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ)/Laporan Realisasi Dana BOS dalam bentuk 



 
 

 
 

dokumem yang di print 2 rangkap, satu untuk saya dan satu lagi untuk di berikan 

ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau sebagai bukti laporan dana BOS dan laporan 

ini juga disertai dengan surat pertanggung jawaban 

 

b. Bendahara BOS : 

Yang pertama kami membeli kebutuhan sekolah sesuai dengan RKAS, Setelah itu 

kami merekap dan mencatat kwitansi nya untuk kami laporkan kepada kepala 

sekolah, jika semua sudah benar kami akan buat dalam bentuk buku kas umum 

dan kami laporkan kembali kepada kepala sekolah, lalu kepala sekolah 

menyerahkan ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau, setelah itu kami akan 

bertanggung jawab dalam pembuatan Laporan Pertanggung Jawaban 

(LPJ)/Laporan Realisasi Dana BOS dalam bentuk dokumem yang kami print 2 

rangkap, satu untuk kepala sekolah dan satu lagi untuk Dinas Pendidikan Provinsi 

Riau sebagai bukti laporan dana BOS. 

 

c. Komite Sekolah : 

Tentunya yang pertama pihak sekolah harus membeli keperluan sekolah sesuai 

yang sudah tercantum di RKAS, lalu pihak sekolah merekap kwitansi, membuat 

pembukuan, dan membuat LPJ. 

 

5. Bagaimana sistem dalam mempublikasikan penggunaan dana BOS SMPN 2 

Kuantan Hilir Seberang ? 

a. Kepala sekolah : 



 
 

 
 

Sekolah melakukan publikasi dana BOS melalui rapat komite sekolah dengan wali 

siswa mengenai rencana hingga penggunaan dana BOS dan melakukan 

pemasangan papan pengumuman untuk publikasi dana BOS.. 

 

b. Bendahara BOS : 

Publikasi dilakukan saat rapat pleno dengan wali siswa yaitu dengan meberikan 

lembar kertas terkait perencanaan dan penggunaan dana BOS. 

 

c. Komite sekolah : 

Pihak sekolah mempublikasikan penggunaan dana BOS Terkait penerimaan dan 

pengeluaran dana BOS pada saat rapat yang dilakukan sekolah. 

 

d. Wali Siswa/I : 

Saat rapat komite sekolah dengan wali siswa, saat itulah sekolah 

memberitahukan 



 
 

 
 

 

WC di SMPN 2 Kuantan Hilir yang rusak 

                                        
 

 

Pagar yang rusak  

 

 

       
 

 

 

• Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 2 Kuantan 



 
 

 
 

Hilir Seberang 

 

 

 

 

 
 

 

• Wawancara dengan Ibu Bendahara BOS SMPN 2 Kuantan 

Hilir Seberang 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

• Wawancara dengan Komite Sekolah SMPN 2 Kuantan 

Hilir Seberantg 

 

 

                         
 

 

           
 

 

• Wawancara dengan salah satu wali kelas di SMPN 2 

Kuantan Hilir Seberang 

 

 

                    
 



 
 

 
 

 

 

 

• Wawancara dengan operator / TU SMPN 2 Kuantan Hilir 

Seberang 

 

 

                            

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Dokumen Dana Bantauan Operasional Sekolah (BOS) SMPN 2 Kuantan Hilir 

Seberang 

 

1.  Surat Pertanggung Jawaban Mutlak  

 
 

2. Rekapitulasi realisasi Penggunaan Dana BOS Tahap 2 dan 3 

 

 
 



 
 

 
 

            

 
 

 

3. RKAS Tahun Anggaran 2021 

 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

  

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 
  

4. Buku Kas Umum BOS 

 



 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

5. BKU PAJAK 
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